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BAHAN YANG DILARANG UNTUK DIGUNAKAN DALAM OBAT TRADISIONAL 

 

A. Tumbuhan  

No 
Nama Tumbuhan 

(spesies) 
Nama Umum 

Bagian yang 

Dilarang 
Nama Simplisia 

1.  Abrus precatorius L. Saga Biji  Abri Precatorii Semen 

2.  Aconitum spp. Akonitum Seluruh bagian  Aconiti Herba dan Aconiti 

Radix 

3.  Adonis vernalis L. Adonis Seluruh bagian Adonis Vernalidis Herba dan 

Adonis Vernalidis Radix 

4.  Arcangelisia flava (L.) 

Merr. 

Kayu kuning, akar 

kuning  

Kayu Arcangelisiae Flavae Caulis 

5.  Aristolochia spp.  Aristolokia  Seluruh bagian Aristolochiae Herba dan 

Aristolochiae Radix  

6.  Artemisia spp.  Artemisia Daun Artemesiae Folium 

7.  Atropa belladonna L. Beladona Seluruh bagian Atropae Belladonnae Herba 

dan Atropae Belladonnae 

Radix 

8.  Berberis spp. Berberis Batang Berberis Caulis 

9.  Catharanthus roseus (L.) 

G.Don 

Syn. Vinca rosea L. 

Tapak dara Seluruh bagian Catharanthi Rosei Herba dan 

Catharanthi Rosei Radix 

Syn. Vincae Roseae Herba 

dan  Vincae Roseae Radix 

10.  Chelidonium majus L. Chelandine Seluruh bagian Chelidonii Majusi Herba dan 

Chelidonii Majusi Radix  

11.  Chincona spp. Kina Kulit batang Cinchonae Cortex 

12.  Citrullus colocynthis (L.) 

Schrader 

Bitter apple Buah, biji  Citrulli Colocynthidis 

Fructus dan Citrulli 

Colocynthidis Semen  

13.  Colchicum autumnale L. Kolkhisi Biji  Colchici Autumnalis Semen  

14.  Convolvulus scammonia L. - Biji, Akar Scammoniae Radix, 

Scammoniae Semen 

15.  Coptis spp. Koptidis Rimpang Coptis Rhizoma 

16.  Croton tiglium L. Cerakin Biji, Minyak  Croton Tiglii Semen dan 

Croton Tiglii Oleum 

17.  Datura spp.  Kecubung Seluruh bagian Daturae Herba dan Daturae 

Radix 

18.  Delphinium staphisagria L. - Biji  Delphinii Staphisagriae 

Semen  

19.  Digitalis spp. Digitalis Seluruh bagian Digitalis Herba dan Digitalis 

Radix 

20.  Dryopteris filix-max (L.) 

Schott 

Filisis Seluruh bagian Dryopteridis Filisis Herba 

dan Dryopteridis Filisis 

Radix  
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No 
Nama Tumbuhan 

(spesies) 
Nama Umum 

Bagian yang 

Dilarang 
Nama Simplisia 

21.  Ephedra spp.  Efedra Seluruh bagian Ephedrae  Herba dan 

Ephedrae Radix 

22.  Euphorbia tirucalli L.  Patah tulang Herba Euphorbiae Tirucallii Herba   

23.  Garcinia hanburyi Hook. f. 

Syn. Garcinia morella 

Gaertn. 

Getah kuning, 

Gamboge 

Seluruh bagian 

 

Garciniae Hanburyii  Radix,  

Garciniae Hanburyii  Caulis,  

Garciniae Hanburyii Folium, 

Garciniae Hanburyii Flos, 

Garciniae Hanburyii Fructus, 

Garciniae Hanburyii Semen 

Syn.  Garciniae Morellae 

Radix,  

Garciniae Morellae Caulis,  

Garciniae Morellae Folium, 

Garciniae Morellae Flos, 

Garciniae Morellae Fructus, 

Garciniae Morellae Semen 

24.  Hydrastis canadensis L. Golden seal Akar dan umbi Hydrastis Canadensidis 

Radix, 

Hydrastis Canadensidis 

Rhizoma 

25.  Hypericum perforatum L St. John’s wort Herba Hyperici Perforati Herba  

26.  Hyoscyamus niger L. Hiosiami, Bisson 

Tobacco, Black 

Henbane 

Seluruh bagian Hyoscyami Nigeris Herba, 

Hyoscyami Nigeris Radix 

27.  Justicia gendarussa Burm 

f. 

Gandarussa Seluruh bagian Justiciae gendarussae Folium 

28.  Lantana camara L. Tembelekan Seluruh bagian Lantanae Camarae Radix, 

Lantanae Camarae Herba 

29.  Lobelia chinensis Lour. Lobelia Cina Seluruh bagian Lobeliae Chinensidis Herba, 

Lobeliae Chinensidis Radix 

30.  Mahonia spp. Mahonia Akar, Kulit 

batang, Rimpang 

Mahoniae Radix, 

Mahoniae Cortex, 

Mahoniae Rhizoma 

31.  Mitragyna speciosa 

(Korth.) Havil. 

Syn.  Mitragyna stivulosa 

(DC.) Kuntze. 

Kratom Seluruh bagian Mitragynae Speciosae 

Herba, 

Mitragynae Speciosae Radix 

32.  Nerium oleander L.  

Syn. Nerium indicum Mill 

Oleander Seluruh bagian  Nerii Oleanderis  Herba, 

Nerii Oleanderis  Radix 

Syn. Nerii Indici Herba, 

Nerii Indici Radix 
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No 
Nama Tumbuhan 

(spesies) 
Nama Umum 

Bagian yang 

Dilarang 
Nama Simplisia 

33.  Pausinystalia johimbe 

(K.Schum) Pierre ex Beille 

Yohimbe Kulit Batang Pausinystaliae Johimbe 

Cortex 

34.  Phellodendron  spp. Amur Cork tree Kulit Batang Phellodendronis Cortex 

35.  Pinnelia ternata (Thumb) 

Ten. Ex Breitenbach 

- Umbi Pinneliae Tuber 

40. Piper methysticum G. 

Forst. 

Kava-kava 

Daun wati 

Seluruh bagian Piperis Methystici Herba 

41. Podophyllum emodi 

Wall.ex. Hook.f. & 

Thomson 

Mandrake Akar dan Daun Podophylli Emodii Folium 

dan Podophylli Emodii 

Radix  

42. Rauvolfia spp. Pulepandak 

Indian 

snakeroot, 

Snakeroot 

Seluruh Bagian Rauvolfiae Herbadan 

Rauvolfiae Radix 

 

43. Schoenocaulon officinale 

(Schltdl. & Cham.) A. 

Gray ex Benth 

Sabadila Biji Schoenocaulonis officinalis 

Semen 

44. Scilla sinensis Skila Umbi Scillae Bulbus 

45. Strophanthus spp.  Kombe Gardenia 

oleander,  

Climbing oleander 

Seluruh Bagian Strophanthi Herba dan 

Strophanthi Radix 

46. Strychnos spp. Nux vomica, 

Ignatius bean, 

Phayaa mue 

Lek 

Biji dan Akar Strycni Semen dan Strycni 

Radix 

47. Symphytum officinale  Komfrey Daun 

 

Symphyti Folium 

48. Tinospora crispa (L.) 

Miers ex Hook.f. & Thoms 

Brotowali Akar Tinosporae Crispae Radix 

 

Selain itu, terdapat beberapa tumbuhan yang dilarang untuk digunakan dengan klaim tertentu, antara lain: 

No Nama Tumbuhan (Spesies) Nama Simplisia Klaim 

1. Angelica sinensis Angelicae Sinensis Radix Pelancar haid, dan sejenisnya 

2. Ligusticum chuanxiong Ligustici Rhizoma Pelancar haid, dan sejenisnya 

3. Cassia senna L. Cassiae Sennae Folium Menurunkan lemak tubuh atau 

Menurunkan Berat Badan 

4. Rheum officinale Rhei Officinalis Radix Menurunkan lemak tubuh atau 

Menurunkan Berat Badan 
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B. Hewan 

1. Bufo gargarizans Cantor, Bufo melanostictus Schneider, Bufo vulgaris Lour (Samsu, Kodok Kerok) 

2. Bagian dari organ hewan : Glandula parathyreoideae, glandula suprarenalis, glandula thyreoideae, 

Glandula pinealis (Pituitary gland), Glandula thyreoidea (Thymus gland), hypophysis posterior, 

hypophysis anterior, ovarium, pankreas, testis, plasenta, hormon.  

3. Lytta vesicatoria (Cantharis)   

4. Mylabris phalerata Pall 

5. Mylabris cichorii Linnaeus 

 

C. Mineral 

1. Senyawa Tembaga : Chalcanthite/blue stone/blue vitriol/Terusi/ Tembaga (II) sulfat pentahidrat   

2. Senyawa Timbal 

 Litharge/Timbal oksida  

 Minium/ Timbal tetraoksida  

3. Senyawa Arsen 

 Arsen trioksida  

 Arsen triklorida  

 Orpiment/Arsen Trisulfida 

 Realgar  

4. Senyawa raksa 

 Kalomel/Merkuro klorida  

 Sublimat/Merkuri klorida  

 Cinnabaris/Sinabar/Merkuri sulfida  

5. Sulfur (kecuali untuk obat luar) 

 

 

D. Senyawa Alkohol 

Kecuali etil alkohol kurang dari 1% (untuk membantu kelarutan bahan baku) 

 

 

Sumber : 

1. Lampiran 14 Peraturan Kepala BPOM No. HK.00.05.41.1384 tentang Kriteria dan Tata Laksana 

Pendaftaran Obat Tradisional, Obat Herbal Terstandar dan Fitofarmaka 

2. Lampiran 3 Keputusan Kepala BPOM No. HK.00.05.23.3644 tentang Ketentuan Pokok Pengawasan 

Suplemen Makanan  

3. Peraturan Kepala BPOM No. 10 tahun 2014 tentang Larangan Memproduksi dan Mengedarkan Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan yang Mengandung Tumbuhan Coptis Sp, Berberis Sp, Mahonia 

Sp, Chelidonium Majus, Phellodendron Sp, Arcangelica flava, Tinosporae Radix, dan Cataranthus 

roseus 

4. Peraturan Kepala No. HK. 03.1.23.05.12.3428 tahun 2012 tentang Larangan Memproduksi dan 

Mengedarkan Obat Tradisional dan Suplemen Makanan yang Mengandung Tumbuhan Pausinystalia 

yohimbe 
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5. Peraturan Kepala BPOM No. HK. 00.05.41.2803 Tahun 2005 tentang Larangan Obat Tradisional yang 

Mengandung Cinchonae Cortex atau Artemisiae Folium 

6. Keputusan Kepala BPOM No. HK.00.05.4.02647 Tahun 2002 tentang Larangan Peredaran Obat 

Tradisional dan Suplemen Makanan yang Mengandung Tanaman Kava-Kava 

7. Keputusan Kepala BPOM No. HK. 00.05.4.03960 Tahun 2001 tentang Larangan Produksi Dan 

Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Makanan yang Mengandung Tanaman Aristolochia Sp 

8. Keputusan Kepala BPOM No. HK. 00.05.4.03961 Tahun 2001 tentang Larangan Produksi Dan 

Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Makanan yang Mengandung Tanaman Ephedra 

9. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1147/D/SK/LV/81 tentang Larangan Produksi 

dan Distribusi Obat Tradisional yang Digunakan Sebagai Pelancar Haid dan Sejenisnya yang Berisi 

Simplisia Angelicae Sinensis Radix dan/atau Ligustici Rhizoma 

10. Peraturan Kepala BPOM Nomor 9 tahun 2017 tentang Larangan Memproduksi dan Mengedarkan Obat 

Tradisional yang Mengandung Cassia senna L. dan Rheum officinale Dengan Klaim Untuk Menurunkan 

Lemak Tubuh atau Menurunkan Berat Badan 


